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nyal analog ke
ion, dan encoding.
Sampling ‘sinyal analog pada waktu

diskrit tertenu qua tion ¢ roses memetakan nilai sinyal analog
menjadi nilai digital terdekat dalam suatu rentang nilai, dan encoding
adalah proses merepresentasikan nilai-nilai digital sebagai urutan bit-bit
biner.




KONVERSI ANALOG KE DIGITAI
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gKat

0g ke digital:

S val v ktu tertentu dan
dlubah nenjadi /al waktu antara dua sampel
disebut periode sampllng ‘dan inversi darl periode sampling adalah
frekuensi sampling
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4. Filtering: Beberapa | jenls fllter dapat digunakan untuk
menghilangkan noise atau informasi yang tidak diinginkan dari
sinyal yang telah dikonversi ke dalam bentuk digital.
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‘adalah 16000 Hz.
Ini bera al ampel sinyal analog setiap
1/16000 detik atau setiap 62.5 mikro detik untuk merekonstruksi sinyal
asli secara akurat.
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dihasilkan.

Setelah quantization, nilai amplitudo sinyal digital ditampung dalam
bentuk bilangan bulat yang direpresentasikan dalam bentuk bit. Semakin
anyak bit yang digunakan dalam representasi, semakin banyak level yang

sedla untuk quantization, sehingga semakin akurat representasi sinyal






entasikan nilai
amplitudc entuk bilangan bulat

pada komputer. emakir 7 i gquantization (semakin banyak
(X bit yang digunakan), semakin akurat representasi sinyal digital.
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) / (278)

round(6.8 / 0.039 35) Q=0.039*174Q =6.786
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e Sehingga nilai kuantisasi untuk sinyal analog dengan nilai 6.8V adalah
ﬁ 6.786. Nilal ini akan direpresentasikan dalam bentuk bilangan bulat

pada sinyal digital dengan nilai maksimum 255.
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Sementar ~oding yang lebih luas dan
mampu memetakan semua karakter dals “semua bahasa di dunia, termasuk
karakter-karakter khusus seperti emotikon. Unicode menggunakan 16-bit atau
32-bit untuk merepresentasikan setiap karakter, sehingga dapat memetakan
hingga 1.114.112 karakter unik.




* space: 32
* d: 100
117




=

* 108: 01

e 111: 01101111
* 44: 00101100




ang aian bit:

01001000 01100001 01101100 C _l' 00101100 00100000

f 01100100 01110101 01101110 01101001 01100001 00100001







